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ABSTRAK

Instansi pemerintah dinilai tidak terbuka dikarenakan adanya penyalahgunaan jabatan
yang dapat menciptakan kasus korupsi. Instansi pemerintah khusus dipelayanan
kesehatan dinilai kurang baik dalam melakukan pelayanan terhadap masyarakat
khususnya Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Maka dari itu banyak
masyarakat lebih memilih rumah sakit milik pemerintah maupun swasta. Pelayanan
kesehatan di puskesmas dinilai buruk disebabkan alat kesehatan yang tidak ada atau
tidak memadai, sehingga puskesmas bukan menjadi tujuan utama masyarakat dalam
memilih pelayanan kesehatan.

Siklus pembelian merupakan salah satu fungsi bisnis, salah satunya
pembelian alat kesehatan. Siklus pembelian alat kesehatan dimulai dari pemesanan
barang/ jasa sampai dengan proses pengeluaran kas untuk proses pembayaran barang/
jasa. Jika diteliti lebih lanjut, pada siklus ini dapat menciptakan suatu kejadian yang
tidak diinginkan seperti menurunkan efektivitas dan efisiensi terhadap alat kesehatan
yang dibeli. Tujuan utama dari siklus ini adalah efektivitas dan efisiensi dalam
penggunaan dana dan kualitas alat yang dibeli.

Penelitian ini mengevaluasi pengendalian intern berdasarkan
pendekatan COSO ERM yang terdiri dari komponen internal environment, objective
setting, event identification, risk assesment & risk response, control activities,
information & communication, serta monitoring. Komponen yang telah disebutkan
tadi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pembelian alat
kesehatan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
yang menjelaskan objek penelitian melalui kegiatan pemeriksaan. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari
proses wawancara dan observasi di lapangan. Data sekunder didapat dari studi literatur
dengan cara melakukan pengamatan pada dokumen-dokumen terkait dengan siklus
pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian, Puskesmas Padang Pasir telah
menerapkan beberapa komponen pengendalian intern, seperti internal environment,
objective setting, event identification, risk assesment & risk response, control
activities, information & communication. Pengendalian intern yang telah diterapkan
belum dapat menunjang efektivitas dan efisiensi dalam pembelian alat kesehatan.
Terlihat dari struktur organisasi dan rincian tugas yang tidak jelas, tidak adanya SOP
secara tertulis dan kontrol aktivitas yang tidak memadai. Hal ini dapat menciptakan
terjadinya fraud dan human error terkait dengan alat kesehatan yang tidak dibutuhkan.

Kata Kunci: COSO ERM, efektivitas dan efisiensi pembelian alat kesehatan,
pengendalian intern, siklus pembelian



ABSTRACT

Government agencies are considered not transparent due to looting of office which can create
corruption cases. Special government agencies in health services are considered not good
enough in providing services to the community, especially Community Health Centers
(Puskesmas). Therefore, many people prefer government-owned or private hospitals. Health
services at the puskesmas are considered poor due to inadequate or non-existent medical
equipment, so puskesmas is not the main destination for the community in choosing health
services.

The purchasing cycle is one of the business functions, one of which is the
purchase of medical devices. The medical device purchasing cycle begins with ordering
goods/services up to the cash disbursement process for the process of paying for
goods/services. If further investigated, this cycle can create an unwanted event such as
reducing the effectiveness and efficiency of purchased medical devices. The main objectives
of this cycle are the effectiveness and efficiency in the use of funds and the quality of the
equipment purchased.

This study evaluates using internal control based on the COSO ERM
approach which consists of components of the internal environment, goal setting, event
identification, risk assessment & risk response, control activities, information &
communication, and monitoring. The components mentioned above are expected to increase
effectiveness and efficiency in purchasing medical devices.

The method used in this study is the descriptive analysis which explains the
object of research through inspection activities. Collecting data in this study using primary
and secondary data. Primary data were obtained from interviews and field observations.
Secondary data was obtained from a literature study by observing documents related to the
purchasing cycle.

Based on the research results, the Padang Pasir Health Center has
implemented several internal control components, such as internal environment, goal setting,
event identification, risk assessment & risk response, control activities, information &
communication. Internal controls that have been implemented have not been able to support
effectiveness and efficiency in purchasing medical devices. This can be seen from the unclear
organizational structure and task details, the absence of written SOPs, and inadequate activity
controls. This can create fraud and human error related to medical devices that are not
needed.

Keywords: COSO ERM, effectiveness and efficiency of purchasing medical devices, Internal
control, purchasing cycle
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada era saat ini, masyarakat Indonesia beranggapan bahwa instansi pemerintah tidak
bersifat terbuka, khususnya pada hal pembiayaan. Media cetak atau online sering
memberitakan kasus korupsi di instansi pemerintah, penyebab dari kasus korupsi
disebabkan adanya penyalahgunaan jabatan dari petinggi instansi pemerintah. Bukan
hanya itu, instansi pemerintah dinilai kurang baik dalam melakukan pelayanan
terhadap masyarakat. Sehingga, instansi pemerintah memiliki citra yang buruk dimata
masyarakat. Salah satu instansi yang dinilai memiliki kendala dalam hal pelayanan

adalah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas).

Pada umumnya masyarakat lebih cenderung memilih rumah sakit milik
pemerintah maupun swasta. Ini disebabkan karena kurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap fasilitas yang ada pada puskesmas. Fasilitas tersebut adalah alat kesehatan
yang dinilai memiliki kualitas yang tidak memadai atau tidak tersedianya alat
kesehatan tertentu yang akan digunakan. Timbulnya faktor tersebut disebabkan
kurangnya atau buruknya pengendalian intern yang ada pada puskesmas. Puskesmas
harus menerapkan pengendalian intern yang baik, khususnya pada siklus pembelian.
Salah satu cara yang diperlukan untuk penerapan aktivitas pengendalian intern yang
baik adalah dengan adanya otorisasi dokumen bertingkat, pemisahan fungsi tugas,
pencatatan serta penyimpanan data yang baik untuk mencegah terjadinya kecurangan
(fraud). Hal ini akan membantu puskesmas dalam mengumpulkan informasi yang

digunakan sebagai bentuk tanggung jawab puskesmas terhadap pemerintah.

Tidak bisa dipungkiri bahwa sistem informasi memberikan peranan
pendukung pada aktivitas kegiatan operasi yang diperlukan perusahaan atau organisasi
untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja dari perusahaan atau organisasi. Salah
satu bentuk sistem informasi yang digunakan perusahaan atau organisasi adalah
Sistem Informasi Akuntansi (Accounting Information System). Merujuk dari Romney,
Steinbart, Summers, & Wood (2021:37), Sistem Informasi Akuntansi memiliki fungsi

bisnis diantaranya yaitu, mengumpulkan dan menyimpan data, mengubah data, dan



menyediakan kontrol yang memadai untuk melindungi aset dan data organisasi. Sistem
Informasi Akuntansi memuat enam komponen diantaranya yaitu, operator (orang yang
mengoperasikan sistem), prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak (software),
infrastruktur teknologi informasi, dan pengendalian intern beserta langkah-langkah

keamanan.

Pembelian merupakan salah satu aktivitas penting dan termasuk lima
siklus penting yang ada pada Sistem Informasi Akuntansi karena siklus pembelian
menjadi unsur pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.
Aktivitas yang ada pada siklus pembelian secara mendasar berupa pemesanan dan
penerimaan barang atau jasa, dan pengeluaran kas atas pembelian barang atau jasa.
Pada aktivitas ini terdapat risiko yang mungkin terjadi. Maka dari itu dibutuhkan cara
untuk mencegah risiko tersebut dengan cara pengendalian intern. Pengendalian intern
pada perusahaan atau organisasi penting untuk mengurangi risiko. Risiko merupakan
tingkat ketidakpastian yang tidak dikehendaki sehingga dapat menyebabkan kerugian.
Dengan kata lain risiko merupakan suatu hal yang tidak dapat dipastikan yang
mempengaruhi masa depan. Untuk mencegah atau meminimalisir risiko, perusahaan
atau organisasi perlu mengambil langkah-langkah untuk mengantisipasinya. Untuk
meningkatkan proses manajemen risiko, pada tahun 2004 COSO mengembangkan
kerangka kerja kontrol kedua yang disebut Enterprise Risk Management (ERM).
Romney, Steinbart, Summers, & Wood (2021:329) mengutarakan ERM adalah proses
yang digunakan dewan direksi dan manajemen untuk menetapkan strategi,
mengidentifikasi peristiwa yang dapat mempengaruhi entitas, menilai dan mengelola
risiko, dan memberikan jaminan yang wajar bahwa perusahaan atau organisasi

mencapai tujuan dan sasarannya.

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Padang Pasir merupakan
instansi pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat
berlokasi di Kota Padang, Sumatra Barat. Puskesmas berfungsi sebagai pusat
pembangunan kesehatan, membina peran serta masyarakat, serta pelayanan kesehatan
masyarakat terpadu. Sehingga puskesmas dapat memberikan pelayanan terbaik kepada

masayarakat.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah disebutkan di atas, terdapat
beberapa masalah sebagai pembatasan pada penelitian dengan beberapa pertanyaan,

yaitu:

1. Bagaimana prosedur pembelian alat kesehatan di Puskesmas Padang Pasir?

2. Bagaimana penerapan pengendalian intern yang telah diterapkan saat ini dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi di Puskesmas Padang Pasir terkait
pembelian alat kesehatan?

3. Bagaimana peranan pengendalian intern dalam meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pembelian alat kesehatan pada Puskesmas Padang Pasir?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dirumuskan, penelitian diharapkan dengan

tujuan memberikan jawaban pada Puskesmas Padang Pasir, yaitu:

1. Mengetahui prosedur pembelian alat kesehatan di Puskesmas Padang Pasir

2. Mengetahui penerapan pengendalian intern yang telah diterapkan saat ini
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi di Puskesmas Padang Pasir
terkait pembelian alat kesehatan

3. Menganalisis peranan pengendalian intern yang dapat membantu Puskesmas
Padang Pasir dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian alat

kesehatan.
1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan membantu beberapa

pihak seperti:

1. Puskesmas Padang Pasir
Puskesmas dapat mengetahui pengendalian intern yang memadai pada siklus
pembelian dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian alat kesehatan.
Serta puskesmas dapat menerapkan sistem informasi akuntansi dalam pembelian

alat kesehatan yang telah dirancang peneliti.



2. Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca khususnya
dapat mengetahui peranan pengendalian intern dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelian alat kesehatan. Diharapkan juga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap puskesmas sebagai instansi pemerintah yang
bergerak di bidang kesehatan. Serta diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan pedoman bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

dengan topik yang serupa.
1.5. Kerangka Pemikiran

Pada era saat ini, pertukaran informasi berlangsung secara rumit, cepat, dan tidak
mengenal batasan. Semakin besar perusahaan atau organisasi, maka semakin rumit dan
cepat pertukaran informasi di perusahaan tersebut. Informasi yang ada pada
perusahaan atau organisasi harus dijaga akurasi dan keasliannya agar dapat dijadikan
dasar atau patokan dalam mengambil keputusan. Pengendalian intern menjadi salah
satu cara untuk menjaga akurasi dan keaslian informasi yang ada pada perusahaan

maupun organisasi.

Prosedur adalah proses di mana organisasi atau perusahaan menetapkan
kebijakan dari proses aktivitas yang ada di organisasi atau perusahaan. Kebijakan yang
dalam perusahaan dapat disebut sebagai Standar Operasional Perusahaan (SOP). SOP
ada agar aktivitas yang ada dalam perusahaan dapat berlangsung secara efektif dan
efisien. SOP juga berguna untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti
kecelakaan kerja dan sebagainya. Maka dari itu SOP perlu dibuat oleh manajemen

organisasi atau perusahaan yang terkait.

Pengendalian intern yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan Committee of Sponsoring Organizations (COSO). Tahun 2004, COSO
mengembangkan kerangka kerja kontrol kedua yang disebut Enterprise Risk
Management-Integrated Framework (ERM). Adapun Romney, Steinbart, Summers,
& Wood (2021:329) menyebutkan bahwa COSO ERM adalah proses yang digunakan
dewan direksi dan manajemen untuk menetapkan strategi, mengidentifikasi peristiwa

yang dapat mempengaruhi entitas, menilai dan mengelola risiko, dan memberikan



jaminan yang wajar bahwa perusahaan maupun organisasi mencapai tujuan dan
sasarannya. Kerangka kerja ini dinilai tepat digunakan dalam penelitian sebagai
evaluasi pengendalian intern Puskesmas Padang Pasir guna untuk mengurangi risiko
yang akan terjadi. Dengan latar belakang sebagai instansi pemerintah yang bergerak
di bidang pelayanan kesehatan, adapun aktivitas pengendalian dilakukan yang akan
dibahas peneliti berupa aktivitas transaksi; otorisasi dokumen bertingkat; pemisahan
fungsi tugas; pencatatan dan penyimpanan data yang baik; serta pemerikasaan

independen.

Pada perusahaan atau organisasi terdapat berbagai siklus penunjang
kegiatan operasional, salah satunya siklus pembelian. Aktivitas siklus pembelian
secara mendasar berupa pemesanan dan penerimaan barang atau jasa, dan pengeluaran
kas atas pembelian barang atau jasa. Aktivitas ini bertujuan mencapai efektivitas dan
efisiensi dalam penggunaan biaya yang akan dikeluarkan. Empat aktivitas dasar siklus
pembelian menurut Romney, Steinbart, Summers, & Wood (2021:496) yaitu,
memesan bahan, persediaan, dan layanan; menerima bahan, perlengkapan, dan jasa;

menyetujui faktur pemasok; dan pengeluaran tunai.

Penerapan pengendalian intern yang baik dinilai dapat mengatasi
berbagai masalah tersebut dengan diterapkannya aktivitas pengendalian intern.
Pengendalian intern yang dapat diterapkan puskesmas berupa lingkungan
pengendalian yang baik, sehingga dapat menciptakan suasana nyaman dalam berkerja.
Aktivitas pengendalian juga dapat diterapkan dengan adanya kebijakan prosedur yang
dapat memberikan jaminan bahwa pengendalian intern telah berjalan dengan baik.
Penilaian risiko dinilai juga penting karena dengan mengidentifikasi risiko dapat
mengetahui kemungkinan apa saja yang dapat menurunkan efektivitas dan efisiensi
pembelian alat kesehatan. Komunikasi dilakukan secara berkala dengan baik, ini dapat
menjaga akurasi dan keaslian dari informasi. Pemantauan dilakukan guna untuk
memastikan bahwa kegiatan operasional yang dilakukan berjalan dengan baik dan
sesuai dengan harapan. Maka dari itu, kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah
untuk meneliti pengendalian intern yang akan dievaluasi berdasarkan COSO-ERM,
sehingga menghasilkan hasil temuan kondisi di lapangan yang akan dibandingkan

dengan komponen COSO-ERM pada siklus pembelian. Berdasarkan hasil temuan



tersebut diberikan rekomendasi guna untuk efektivitas dan efisiensi pembelian alat

kesehatan seperti yang dapat dilihat pada gambar 1.1.

Gambar 1. 1. Kerangka Pemikiran
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